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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

  Berdasarkan penelitian dan pengujian hipotesis dalam penelitian mengenai 

pengaruh modal intelektual, ukuran perusahaan, kualtias aktiva produktif, 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Modal intelektual secara parsial tidak berpengaruh signifikan pada kinerja 

keuangan. Hal ini berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan dengan 

hasil signifikansi 0.275 > 0,05  

2. Ukuran perusahaan memiliki dampak yang cukup besar terhadap kinerja 

keuangannya. Hal ini berdasarkan hasil signifikansi 0.013 < 0.05 yang 

diperoleh pada uji parsial yang dilakukan. 

3. Kualtias aktiva produktif secara parsial berpengaruh signifikan pada 

ROA. Hal ini berdasarkan uji parsial yang telah dilakukan dengan hasil  

signifikansi 0.000 < 0,05.  

4. Modal intelektual, ukuran perusahaan, kualtias aktiva produktif, struktur 

secara simultan berpengaruh signifikan pada Kinerja Keuangan yang 

diproksikan dengan ROA. Hal ini berdasarkan uji simultan yang telah 

dilakukan dengan hasil signifikansi 0.000 < 0.05  
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5.2. Saran   

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini, saran yang 

dapat diberikan untuk peneliti  ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti di masa mendatang, ada banyak hal menarik yang dapat 

diteliti terkait Modal Intelektual dan Islamicity Index. Contohnya, selain 

profitabilitas, masih banyak rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja Bank Umum Syariah. Peneliti di masa depan hendaknya 

menggunakan lebih banyak populasi dan sampel sehingga temuan mereka 

dapat digeneralisasikan ke kalangan yang lebih luas.  

2. Penting bagi manajemen perbankan syariah agar modal intelektual yang 

mereka miliki selalu dalam kondisi terpantau. Seperti penggunaan sumber  

daya manusia, dan susunan perbankan syariah. Pengelolaan sumber daya 

manusia, termasuk rekrutmen dan pelatihan sangat penting bagi 

perbankan syariah, karena karyawan tersebut setidaknya harus memiliki 

pemahaman dasar tentang hokum syari’ah.  

 


